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ABSTRAK

ACHMAD SYAHID. Respon inflasi terhadap gejolak harga bahan pangan di Kota Palopo.
Pembimbing: A. NIXIA TENRIAWARU dan RUSLI M. RUKKA.

Latar Belakang Perkembangan inflasi di Sulawesi Selatan dihitung dari gabungan lima
kota salah satunya adalah Kota Palopo. Penyumbang inflasi terbesar di Kota Palopo adalah
kelompok bahan makanan. Tujuan Mengidentifikasi perkembangan harga bahan pangan di
Kota Palopo dan menganalisis respon inflasi terhadap gejolak harga bahan pangan di Kota
Palopo. Metode Analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif dan vector
autoregressive (VAR). Data yang digunakan adalah data sekunder berupa time series
bulanan periode Januari 2018 hingga Desember 2020. Variabel yang digunakan adalah
harga bawang merah, bawang putih, cabai merah, cabai rawit, daging ayam dan telur ayam
yang akan dianalisis pengaruhnya terhadap IHK (Indeks Harga Konsumen) umum Kota
Palopo. Hasil Harga bawang merah, bawang putih, cabai merah, cabai rawit, daging ayam
dan telur ayam memperlihatkan kecenderungan yang meningkat dengan pola musiman.
Perbandingan rata-rata harga di Sulawesi Selatan lebih rendah dibanding harga di Kota
Palopo. Hasil Impulse Response Function (IRF) memperlihatkan bahwa guncangan harga
bawang merah dan daging ayam direspon negatif dalam pengaruhnya terhadap IHK, harga
bawang putih dan cabai merah direspon positif dalam pengaruhnya terhadap IHK, serta
harga cabai rawit dan telur ayam memperlihatkan bahwa tidak memengaruhi secara
permanen terhadap IHK. Kesimpulan Secara keseluruhan harga bawang merah, bawang
putih, cabai merah, cabai rawit, daging ayam dan telur ayam memengaruhi IHK Kota
Palopo serta terbagi atas tiga keadaan yaitu direspon positif, negatif dan tidak permanen.

Kata kunci: harga bahan pangan, inflasi, deskriptif, VAR



ABSTRACT

ACHMAD SYAHID. Inflation response to food price fluctuations in Palopo City.
Preceptor: A. NIXIA TENRIAWARU and RUSLI M. RUKKA.

Background The development of inflation in South Sulawesi calculate from a combination
of five cities, one of which is Palopo City. The biggest contributor to inflation in Palopo
City is the food group. Purpose Identifying the development of food prices in Palopo City
and analyzing the inflation response to food price fluctuations in Palopo City. Method The
analysis used is descriptive analysis and vector autoregressive (VAR). The data use
secondary data in the form of monthly time series for the period January 2018 to December
2020. The variables are the prices of onion, garlic, chili, cayenne, chicken and eggs which
will be analyzed for their influence on the general IHK (Indeks Harga Konsumen) of
Palopo City. Results Prices of onion, garlic, chili, cayenne, chicken and eggs show an
increasing trend with a seasonal pattern. Compared to average prices in South Sulawesi
are lower than prices in Palopo City. The results of the Impulse Response Function (IRF)
shows that the price shocks of onion and chicken have a negative response in their effect on
the IHK, the prices of garlic and chilies are response positively in their effect on the IHK,
and the prices of cayenne pepper and eggs shows that they do not permanently affect the
IHK. Conclusion Overall the prices of onion, garlic, chili, cayenne, chicken and eggs affect
the IHK of Palopo City and are divided into three conditions, namely positive, negative and
non-permanent responses.

Keywords: food prices, inflation, descriptive, VAR
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Inflasi merupakan peningkatan harga barang dan jasa secara umum pada periode
tertentu di suatu wilayah. Inflasi berkaitan dengan mekanisme pasar yang disebabkan oleh
beberapa faktor. Peningkatan konsumsi masyarakat, distribusi barang yang memakan waktu,
serta berlebihnya likuiditas di pasar sebagai pemicu konsumsi atau bahkan spekulasi
merupakan faktor penyebab inflasi.

Menurut Suseno dan Siti (2009) inflasi dapat disebabkan dari tiga faktor yaitu
permintaan, penawaran dan ekspektasi. Faktor lain penyebab inflasi adalah gabungan dari
ketiga faktor tersebut. Ilmu ekonomi menjelaskan bahwa terdapat dua variabel yang selalu
dijadikan sebagai syarat dalam melakukan berbagai analisis ekonomi, termasuk dalam
menganalisis faktor penyebab terjadinya inflasi.

Menurut Saputra dan Nugroho (2014) laju inflasi suatu negara biasanya ditarget pada
tingkat yang rendah atau dibawah dua digit, karena laju inflasi yang rendah diyakini bisa
menggairahkan perekonomian. Inflasi yang rendah dapat mendorong konsumen untuk
membeli barang dan jasa. Inflasi di Indonesia memperlihatkan kecenderungan angka yang
positif dari tahun ke tahun. Berikut ini adalah perkembangan inflasi Indonesia pada tahun
2016 sampai 2020.

Laju Inflasi Nasional 2016-2018
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Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia
Gambar 1. Laju Inflasi Nasional Tahun 2016-2020

Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat diketahui bahwa dalam lima tahun terakhir laju
inflasi nasional menurun sejak tahun 2017 dengan inflasi sebesar 3.61% dan pada tahun 2020
sebesar 1.68%. Menurut Tim Pengendalian Inflasi Pusat rendahnya inflasi tahun 2020
didukung oleh adanya tekanan harga komoditas global yang relatif minimal dan terbatasnya
dampak lanjutan dari inflasi Volatile Food serta Administered Prices. Selain itu, konsistensi
kebijakan moneter Bank Indonesia berhasil menjangkar ekspektasi inflasi sesuai sasaran dan
menjaga nilai tukar Rupiah sesuai nilai fundamentalnya.

Tidak jauh berbeda dengan tingkat inflasi nasional, setiap provinsi di Indonesia juga
mengalami perubahan nilai inflasi setiap tahunnya. Menurut Badan Pusat Statistik Sulawesi
Selatan pada tahun 2020 Provinsi Sulawesi Selatan mengalami inflasi sebesar 2.04%. Pada
Desember 2020 sebesar 1.12% inflasi di Sulawesi Selatan berasal dari kelompok makanan,
minuman dan tembakau.



Bab 1 Pendahuluan

Perkembangan inflasi di Sulawesi Selatan dihitung dari gabungan lima kota salah
satunya adalah Kota Palopo. Laju inflasi di Kota Palopo tidak pernah menyentuh angka 10%,
maka inflasi di Kota Palopo termasuk dalam kategori moderate low inflation. Artinya inflasi
dengan kategori tersebut dapat mendorong perekonomian Kota Palopo lebih baik dengan
meningkatkan pendapatan, membuat orang bergairah untuk bekerja, menabung dan
berinvestasi. Berikut ini adalah laju inflasi Kota Palopo pada tahun 2016 sampai 2020.

Laju Inflasi Kota Palopo 2016-2018
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Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Palopo
Gambar 2. Laju Inflasi Kota Palopo Tahun 2016-2020

Berdasarkan Gambar 2 diatas dapat diketahui bahwa tingkat inflasi tertinggi selama
lima tahun terakhir di Kota Palopo pada tahun 2018 sebesar 4.20%. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik Kota Palopo pada tahun 2018 inflasi pada kelompok bahan makanan menjadi
penyumbang terbesar yaitu 8.80%. Pada tahun 2020 inflasi Kota Palopo sebesar 1.21%
merupakan inflasi terendah selama lima tahun terakhir.

Indeks Harga Konsumen (IHK) adalah salah satu indikator dalam ilmu ekonomi yang
digunakan untuk pengukuran tingkat perubahan harga (inflasi/deflasi) pada tingkat
konsumen. Kelompok pengeluaran makanan, minuman dan tembakau merupakan komoditas
yang sangat berperan penting dalam perubahan inflasi Kota Palopo. Perubahan IHK
kelompok pengeluaran makanan, minuman dan tembakau selalu diiringi oleh fluktuasi harga
bahan pangan di Kota Palopo.

Di Indonesia, fluktuasi harga bahan pangan dapat disebabkan oleh besaran nilai
penawaran dan permintaan yang terkadang tidak stabil, gagal panen karena perubahan iklim,
dan juga terganggunya jalur distribusi ke berbagai daerah (Rizaldy 2017). Berikut ini adalah
rata-rata harga bahan pangan tingkat konsumen di Kota Palopo tahun 2018-2020.

Tabel 1. Rata-Rata Harga Bahan Pangan Tingkat Konsumen di Kota Palopo Tahun

2018-2020
. Harga (Rp/kg)

Komoditas 2018 2019 2020
Bawang Merah 28.733 33.340 35.706
Bawang Putih 27.899 32.607 30.826

Cabai Merah 33.870 37.282 31.983

Cabai Rawit 30.009 39.133 26.126
Daging Ayam 28.882 26.320 25.888

Telur Ayam 23.925 25.807 24.938

Sumber : Dinas Ketahanan Pangan Kota Palopo setelah diolah
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Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa terjadinya fluktuasi harga bahan
pangan dari enam komoditas. Bawang merah merupakan bahan pangan yang memiliki
kenaikan harga yang cukup signifikan setiap tahun. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota
Palopo pada Januari dan Desember tahun 2020 kenaikan harga cabai rawit menjadi
penyumbang inflasi terbesar, kenaikan harga daging ayam juga menjadi penyumbang inflasi
terbesar pada Juni 2020 dan hal serupa untuk cabai rawit pada bulan Desember 2020.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Respon Inflasi Terhadap Gejolak Harga Bahan Pangan di Kota Palopo”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah yang
akan diteliti adalah:
1. Bagaimana perkembangan harga bahan pangan di Kota Palopo ?
2. Bagaimana respon inflasi terhadap gejolak harga bahan pangan di Kota Palopo ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah:
1. Mengidentifikasi perkembangan harga bahan pangan di Kota Palopo.
2. Menganalisis respon inflasi terhadap gejolak harga bahan pangan di Kota Palopo.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memberikan manfaat bagi berbagai pihak baik secara langsung
maupun tidak langsung. Adapun manfaat-manfaat tersebut adalah:

1. Bagi penulis, penelitian ini berguna untuk mengaplikasikan ilmu yang didapatkan
selama proses perkuliahan dan sebagai syarat kelulusan.

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
masukan untuk dianalisis lebih lanjut.

3. Bagi pemerintah, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk

rekomendasi kebijakan terkait dengan ketahanan pangan dan inflasi.



II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Inflasi

Menurut Lubis (2014) definisi inflasi adalah tingkat dimana harga total barang dan
jasa naik, yang menyebabkan penurunan daya beli (purchasing power). Bank sentral
mencoba untuk mencegah inflasi yang tajam dan deflasi yang parah dalam upaya untuk
meminimalkan fluktuasi harga yang berlebihan. Bank Indonesia (2015) mengartikan inflasi
sebagai tren dimana harga-harga secara umum terus meningkat. Kecuali jika kenaikan harga
satu atau dua komoditas diperluas ke (atau menyebabkan kenaikan) komoditas lain, itu tidak
dapat disebut inflasi.

Secara ekonomi, perubahan harga dapat disebabkan oleh penawaran (supply) dan
permintaan (demand). Inflasi yang didorong oleh permintaan (demand pull inflation)
disebabkan oleh pertumbuhan permintaan agregat yang berlebihan dan produksi (penawaran)
dalam keadaan lapangan kerja penuh dan tidak dapat tumbuh lagi (Azwar 2016). Oleh karena
itu, permintaan tambahan hanya akan menyebabkan perubahan harga, seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3 dibawabh ini.
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Gambar 3. Kurva demand pull inflation

Dimana :
P1 : Harga awal.
P2 : Harga setelah ada perubahan.
Q1 : Jumlah produksi awal.
Q2 : Jumlah produksi setelah ada perubahan.
E1 : Keseimbangan awal.
E2 : Keseimbangan setelah ada perubahan.
Berdasarkan Gambar 3 diatas perubahan dari Q1 ke Q2 menyebabkan harga naik dari
P1 ke P2, dan tingkat ekuilibrium naik dari E1 ke E2. Hal ini disebabkan adanya perubahan
permintaan barang dan jasa, dan faktor produksi tetap, sehingga harga barang dan jasa naik,
produksi barang dan jasa juga meningkat, titik ekuilibrium berubah dari E1 menjadi E2.
Inflasi akibat tekanan biaya (cost push inflation) disebabkan oleh adanya kenaikan
biaya produksi (input) yang berujung pada kenaikan harga produk yang dihasilkan (output).
Tingginya biaya per unit produksi menyebabkan penurunan jumlah barang yang dipasok,
yang menyebabkan kurva penawaran bergeser ke Kiri, seperti yang ditunjukkan pada
Gambar 4 di bawabh ini.
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Gambar 4. Kurva cost push inflation

Dimana :

P1 : Harga awal.

P2 : Harga setelah ada perubahan.

P3 : Harga setelah ada perubahan.

Q1 : Jumlah produksi awal.

Q2 : Jumlah produksi setelah ada perubahan.
Q3 : Jumlah produksi setelah ada perubahan.
E1l : Keseimbangan awal.

E2 : Keseimbangan setelah ada perubahan.
E3 : Keseimbangan setelah ada perubahan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Berdasarkan Gambar 4 diatas perubahan titik ekuilibrium dari E1 ke E2 dan kemudian
ke E3 disebabkan oleh tingginya biaya produksi. Produsen telah mengurangi produksi dari

Q1 ke Q2 ke Q3, dan perubahan produksi menyebabkan kenaikan harga P1, P2 dan P3.

Tingkat inflasi dihitung berdasarkan nomor indeks yang dikumpulkan dari beberapa

komoditas yang diperdagangkan pada setiap tingkat harga di

Indeks yang

memperhitungkan semua barang dan jasa yang dibeli konsumen dengan harga masing-masing

disebut indeks harga konsumen (IHK).

Berdasarkan BPS (2012), rumus penghitungan IHK menggunakan rumus Modified

Laspeyres yang adalah sebagai berikut:

IHK, = i x 100
n — ZPOQO ...................................................................
Dimana :
IHK, = Indeks pada periode ke n
Pn = Harga jenis barang periode n

Pn1 = Harga jenis barang periode ke (n-1)
Pn-1 Qo = Nilai konsumsi barang periode ke (n-1)
PoQo = Nilai konsumsi jenis barang pada tahun dasar
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Sedangkan laju inflasi bulanan dihitung dengan rumus:

__ IHKp—IHKpn_1 o
In = T X L0 e s 2
Dimana :

In = Inflasi bulan n

IHK, =IHK bulann
IHK.; = IHK bulan n-1

Perhitungan inflasi Indonesia melibatkan 774 jenis barang dan jasa dan terbagi dalam
tujuh kategori utama, yaitu: (1) bahan makanan; (2) makanan jadi, minuman, rokok dan
tembakau; (3) perumahan; (4) sandang; (5) kesehatan; (6) pendidikan, rekreasi dan olahraga;
(7) transportasi dan komunikasi.

Inflasi terbagi atas karakteristik atau sifat perubahan harga dari kelompok barang dan
jasa. Karakteristik yang dimaksud yaitu apakah barang dan jasa tersebut cenderung sensitif
terhadap kondisi tertentu, apakah perubahan inflasinya cenderung lebih disebabkan peraturan
dan sebagainya. Inflasi dapat terbagi menjadi dua komponen yaitu inflasi inti (core inflation)
dan inflasi non inti (Diah Utari, Cristina S., dan Pambudi 2015).

1. Inflasi Inti

Inflasi inti merupakan komponen yang cenderung menetap atau persisten (persistent
component) di dalam pergerakan inflasi dan dipengaruhi oleh faktor fundamental, seperti
interaksi  permintaan-penawaran, lingkungan eksternal (nilai tukar, harga komoditi
internasional, inflasi mitra dagang), dan ekspektasi inflasi dari pedagang dan konsumen.

2. Inflasi non Inti

Inflasi non inti merupakan komponen inflasi yang cenderung tinggi volatilitasnya
karena dipengaruhi oleh faktor non fundamental yang sifatnya tidak menetap. Komponen
inflasi non inti terdiri dari:

a. Inflasi komponen bergejolak (volatile food) atau biasa disebut sebagai inflasi yang
dominan dipengaruhi oleh gejolak dalam kelompok bahan makanan seperti panen,
gangguan alam, atau faktor perkembangan harga komoditas pangan internasional.

b. Inflasi komponen harga yang diatur pemerintah (administered prices) atau yang biasa
disebut sebagai inflasi yang dominan dipengaruhi oleh gejolak berupa kebijakan harga
yang ditetapkan oleh pemerintah seperti BBM (Bahan Bakar Minyak) bersubsidi, tarif
listrik, tarif angkutan, dan sebagainya.

2.2 Pangan

Pangan merupakan kebutuhan dasar bagi manusia untuk dapat bertahan hidup. Dalam
UU Pangan yaitu UU No. 18 Tahun 201 tentang Pangan, yang dimaksud dengan pangan
adalah bahan yang berasal dari sumber hayati, hasil pertanian, perkebunan, kehutanan,
perikanan, peternakan, dan air baik yang diolah untuk dikonsumsi manusia maupun tidak,
termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunakan dalam
penyimpanan mengolah bahan dan/atau membuat makanan dan minuman (Setneg 2012).
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Sedangkan definisi menurut Prabowo (2014) pangan adalah salah satu kebutuhan
pokok yang paling mendasar bagi sumber daya manusia di suatu bangsa. Untuk memperoleh
ketahanan pangan, harus ada ketersediaan pangan dalam jumlah dan kualitas yang cukup.
Faktor penting lainnya adalah tercapainya ketahanan pangan, yaitu ketersediaan dan
distribusi pangan yang terjangkau, aman dikonsumsi masyarakat dan dapat memenuhi
kebutuhan energi dalam aktivitas sehari-hari.

Penentuan jenis makanan yang dikonsumsi sangat bergantung pada beberapa faktor,
antara lain jenis tanaman pangan pokok yang biasa ditanam di daerah tersebut dan tradisi
yang diwarisi oleh budaya setempat. Perilaku konsumsi makanan masyarakat didasarkan
pada kebiasaan makan yang tumbuh dan berkembang di lingkungan keluarga melalui proses
sosialisasi. Kebiasaan makan ini dipengaruhi oleh lingkungan ekologi (karakteristik tanaman
yang dapat dimakan, ternak dan ikan yang dapat dibudidayakan secara lokal), lingkungan
budaya dan sistem ekonomi (Hidayah 2011).

Rencana strategis Badan Ketahanan Pangan 2010-2014 (Kementan 2010) bahan
pangan penting diklasifikasikan menjadi dua kategori, yaitu pangan nabati dan pangan
hewani. Komoditas pangan nabati terdiri dari sepuluh komoditas yaitu beras, jagung, kedelali,
kacang tanah, ubi kayu, ubi jalar, sayur mayur, buah-buahan, minyak nabati, dan gula.
Sedangkan pangan hewani terdiri dari lima komoditas yaitu daging sapi dan kerbau, ayam,
telur, susu dan ikan. Komoditas pangan yang dianalisis pada penelitian ini adalah bawang
merah, bawang putih, cabai merah, cabai rawit, daging ayam dan telur ayam sebab komoditas
tersebut termasuk ke dalam kelompok bahan pangan yang fluktuasi harganya sering menjadi
sorotan di masyarakat.

Menurut Kementerian Pertanian (2011) ketahanan pangan masih menjadi salah satu
isu penting bagi Indonesia. Isu tersebut sesuai dengan isu strategis yang dihadapi dunia
diantaranya adalah perubahan iklim global, krisis pangan dan energi. Krisis pangan
berpengaruh pada kenaikan harga pangan sehingga menyebabkan negara-negara pengekspor
pangan menahan produknya untuk dijadikan stok pangan.

Harga pangan yang tidak stabil disebabkan oleh ketidakseimbangan antara permintaan
dan penawaran pangan. Menurut Sujai (2011) peningkatan permintaan pangan seiring dengan
bertambahnya populasi masyarakat dan peningkatan taraf hidup serta kesejahteraan
masyarakat. Pada saat yang sama, di sisi penawaran, komoditas pangan dan pertanian sangat
rentan terhadap gangguan iklim dan kondisi alam, keterbatasan dan alih fungsi lahan
pertanian dan kondisi geopolitik Internasional. Hal ini menyebabkan seringnya terjadi
gangguan dalam pasokan komoditi pangan dan pertanian. Perkembangan permintaan cukup
tinggi dan terus meningkat dan tidak sejalan dengan penawaran menyebabkan kenaikan harga
untuk mencapai keseimbangan baru.

2.3 Hubungan Antara Harga Bahan Pangan dan Inflasi

Para ahli membedakan inflasi menjadi inflasi pangan dan non pangan. Menurut
Walsh (2011) jika gejolak harga pangan lebih fluktuatif dibandingkan guncangan harga non
pangan, maka inflasi pangan bisa lebih besar, terutama pada saat krisis pangan. Laju inflasi
pangan secara keseluruhan cenderung lebih tinggi dan lebih stabil dibandingkan laju inflasi
non pangan, terutama di negara berkembang dan miskin.
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Volatile food (gejolak bahan pangan) adalah inflasi yang terutama dipengaruhi oleh
guncangan pangan, seperti panen, gangguan alam atau faktor perkembangan harga komoditas
pangan dalam negeri dan perkembangan harga komoditas pangan internasional. Pangan
adalah zat yang berasal dari sumber hayati seperti pertanian, perkebunan, kehutanan,
perikanan, peternakan, air, dan hasil perairan (baik diolah maupun tidak) yang diperuntukkan
sebagai makanan atau minuman untuk konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan
makanan, bahan pangan mentah. bahan dan bahan lain yang digunakan dalam proses
pembuatan, pengolahan dan/atau pembuatan makanan atau minuman,

Hubungan positif antara krisis keuangan dan harga pangan menunjukkan pentingnya
komoditas pangan sebagai instrumen keuangan (finansial). Saat inflasi memasuki fase krisis,
pasar komoditas juga akan memasuki fase krisis. Krisis keuangan diyakini lebih
menyebabkan fluktuasi harga daripada spekulasi harga. Namun ketika spekulasi terjadi di
pasar komoditas, secara tidak langsung dapat mengungkap hubungan antara krisis keuangan
dengan pasar komoditas (Braun dan Tadesse, 2012).

Menurut Jogwanich dan Park (2009) inflasi pada negara berkembang di Asia
menunjukkan bahwa inflasi menjadi tantangan makro ekonomi terbesar yang dihadapi negara
berkembang Asia. Hasil empiris menunjukkan bahwa laju inflasi sebagian besar disebabkan
oleh pengaruh komoditas pangan. Penelitian ini berfokus pada 9 negara berkembang, antara
lain: China, India, Indonesia, Korea Selatan, Malaysia, Filipina, Singapura, Thailand, dan
Vietnam. Di negara berkembang, seperti Pakistan, orang akan menghabiskan sebagian besar
pendapatannya untuk memenuhi kebutuhan pangannya.

Kenaikan harga bahan pangan dapat menurunkan daya beli masyarakat untuk
membeli komoditas pangan tersebut, sehingga mengakibatkan rendahnya tingkat
kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, tingkat kestabilan harga komoditas pangan dapat
dijadikan salah satu indikator untuk mengukur kondisi perekonomian suatu negara
(Moshin dan Zaman, 2012). Perubahan harga bahan pangan di Indonesia menjadi salah satu
faktor utama penentu inflasi. Dengan mempelajari volatilitas inflasi harga komoditas pangan
yang tinggi juga akan menimbulkan risiko dan ketidakpastian yang relatif tinggi pada
perekonomian Indonesia. Diperlukan suatu model prediksi tingkat inflasi yang dapat menjadi
dasar bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan pengendalian inflasi (Santoso 2011).

Tren harga pangan dapat dijadikan sebagai indikator utama inflasi. Alasan pertama
adalah bahwa harga pangan dapat dengan cepat merespon guncangan dalam perekonomian
secara keseluruhan, seperti peningkatan permintaan (guncangan permintaan agregat). Kedua,
harga pangan juga dapat mengatasi guncangan non ekonomi, seperti banjir, tanah longsor,
dan bencana alam lainnya, yang menghambat jalur distribusi komoditas tersebut. Tren harga
komoditas pangan akan sejalan dengan perkembangan harga komoditas secara keseluruhan,
meskipun besarannya akan berbeda. Respon yang cepat terhadap harga komoditas tersebut
dapat mengindikasikan bahwa harga komoditas lain akan mengalami kenaikan yang sesuai
sehingga meningkatkan tekanan inflasi.

2.4 Vector Autoregressive (VAR)

Metode Vector Autoregressive (VAR) pertama kali ditemukan oleh Sims pada tahun
1980. VAR merupakan model yang digunakan untuk menganalisis hubungan yang
ketergantungan antar variabel ekonomi, dengan tidak menitikberatkan pada isu eksogenitas.
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Dalam metode ini, semua variabel dianggap endogen (Ariefanto 2012). Alasan kemunculan
metode VAR adalah teori ekonomi tidak dapat menentukan spesifikasi yang tepat. Misalnya
teori tersebut terlalu rumit sehingga harus disederhanakan, begitu pula sebaliknya jika
hanya teori yang ada yang digunakan untuk menjelaskan, maka fenomena yang ada
terlalu rumit (Widarjono 2013).

Data yang digunakan dalam model VAR adalah data deret waktu. Model VAR
dibangun dengan meminimalkan teori agar dapat menangkap fenomena ekonomi dengan
tepat. Oleh karena itu model VAR disebut juga model non struktural atau model
non teoritis (Juanda dan Junaidi, 2012).

Menurut Widarjono (2013), ada dua hal yang perlu diselesaikan sebelum
menggunakan metode VAR, yaitu spesifikasi dan identifikasi model VAR. Spesifikasi model
VAR meliputi pemilihan variabel dan penentuan lag masing-masing variabel endogen.
Identifikasi model berkaitan dengan identifikasi persamaan yang akan digunakan agar model
VAR dapat diestimasi. Menurut Enders (2004) model persamaan VAR umum dapat ditulis
sebagai berikut.

Vo= Ag+ A1+ AV ot FA)Y et € 3)
Keterangan :

Yy = vektor variabel endogen (Y11, Y2t Ynt) berukuran (n.1)

Ao = vektor intercept berukuran (n.1)

Ai = matriks koefisien berukuran (n.n), i=1,2,...,p

p = lag dalam persamaan

t = waktu

e = vektor error (e, €2, ... ent)

Terdapat beberapa tahapan dalam melakukan analisis VAR, yaitu:
1. Uji Stasioneritas Data

Jika data yang digunakan berupa time series maka pengujian stasioneritas data sangat
penting dilakukan. Ini karena data time series biasanya berisi akar unit, dan nilai mean serta
variansnya berubah seiring waktu. Jika data tidak tetap atau memiliki akar satuan,
memasukkannya dalam pengolahan statistik akan menghasilkan fenomena yang disebut
regresi palsu. Untuk menguji apakah ada akar unit dalam data, maka digunakan uji
Augmented Dickey-Fuller (ADF) (Ariefanto 2012).

2. Penentuan Lag Optimal

Komponen penting dalam metode VAR adalah menentukan lag. Lag yang optimal
diperlukan dalam menentukan waktu antara variabel yang satu memengaruhi variabel yang
lain dalam metode VAR. Ada beberapa kriteria yang digunakan dalam penentuan
lag optimal, yaitu: Likelihood Ratio (LR), Akaike Information Criterion (AIC), Schwarz
Criterion (SC), Final Prediction Error (FPE) dan Hannan-Quinn Criterion (HQ)
(Juanda dan Junaidi, 2012).
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3. Uji Stabilitas Model VAR

Uji stabilitas VAR dapat dilakukan dengan menghitung akar dari fungsi polinomial.
Jika nilai absolut < 1 maka model VAR dianggap stabil, sehingga Impulse Response Function
(IRF) dan Forecast Error Variance Decomposition (FEVD) yang diperoleh dianggap valid
(Firdaus 2011).

4, Uji Kointegrasi

Tujuan dari uji kointegrasi adalah untuk mengetahui apakah variabel tersebut
stasioner dan tidak terintegrasi. Kointegrasi dapat dijelaskan sebagai hubungan ekuilibrium
jangka panjang antar variabel. Jika trace statistic > critical value, persamaan akan
terkointegrasi. Uji kointegrasi dapat dilakukan dengan menggunakan metode Johansen
Cointegration test. Setelah mengetahui jumlah persamaan kointegrasi, langkah selanjutnya
adalah analisis Vector Error Correction Model (VECM) (Firdaus 2011).

5. Vector Error Correction Model (VECM)

VECM adalah bentuk VAR terestriksi. Restriksi tambahan ini harus diberikan karena
bentuk data yang keberadaannya tidak stasioner namun terkointegrasi. Data time series
biasanya tidak tetap pada level ini. Jika data tidak tetap dalam hierarki, tetapi tetap dalam
proses diferensiasi data, maka perlu dilakukan pengujian apakah data tersebut terintegrasi
bersama (Firdaus 2011).

Jika terjadi kointegrasi maka model yang digunakan adalah model VECM. Menurut
Enders (2004), spesifikasi umum persamaan yang digunakan dalam model VECM adalah:

AYt = poy + Ui + LY 4 DT RAY i € e 4
Dimana :

AYt = vektor yang berisi variabel dalam penelitian

Mox = vektor intercept

Mix = vektor koefisien regresi

t = tren waktu

11y = oxp’ dimana ° mengandung persamaan kointegrasi jangka panjang
Y1 = variabel in-level

r = matriks koefisien regresi

k-1  =ordo VECM dari VAR

&t = error term

6. Analisis Impulse Response Function (IRF)

Koefisien dalam model VAR sulit untuk diinterpretasikan, sehingga digunakan
analisis impulse response function (IRF). Analisis IRF dapat melacak respon variabel
endogen dalam sistem VAR akibat perubahan variabel shock atau error. Model VAR dapat
digunakan untuk melihat secara dinamis pengaruh perubahan dari satu variabel dalam sistem
ke variabel lain dalam sistem (Juanda dan Junaidi, 2012).
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2.5 Kerangka Pemikiran

Pangan merupakan kebutuhan pokok makhluk hidup, termasuk manusia. Di antara
ketiga kebutuhan pokok manusia, pangan adalah yang paling penting dibandingkan dengan
tempat tinggal dan sandang. Tentu saja, jika makanan tidak mencukupi, kehidupan tidak akan
berlanjut. Kalaupun kebutuhan pangan tidak dapat dipenuhi, dan negara tersebut pernah
mengalami krisis pangan atau ketersediaan pangan yang tidak mencukupi, akan berdampak
besar pada sektor ekonomi.

Komoditi bahan pangan strategis menurut Pusat Informasi Harga Pangan Strategis
(PIHPS) Nasional terdiri atas 10 komoditas bahan pangan utama. Berdasarkan Dinas
Ketahanan Pangan Kota Palopo dari 10 bahan pangan terdapat 6 bahan pangan yang
harganya selalu berfluktuasi. Komoditas bahan pangan tersebut adalah bawang merah,
bawang putih, cabai merah, cabai rawit, daging ayam dan telur ayam dengan kontribusi
signifikan dalam pembentukan angka inflasi.

Dalam penelitian ini harga bahan pangan di Kota Palopo akan dianalisis apakah
memengaruhi inflasi yang terjadi di Kota Palopo sejak 2018-2020. Untuk lebih memperjelas
maka dapat dilihat skema kerangka dibawah ini:

Harga Bahan Pangan di
Kota Palopo

l

Inflasi di Kota Palopo

A\ 4 Y

Analisis Perkembangan Pengaruh Harga Bahan
Harga Bahan Pangan di Pangan dan Inflasi di
Kota Palopo Kota Palopo
Analisis Deskriptif Metode VAR

l

Respon Inflasi terhadap Gejolak Harga Bahan Pangan
di Kota Palopo

Gambar 5. Kerangka Pemikiran
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